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LAMPIRAN

Lampiran 1

Dokumentasi penelitian

Gambar 1. Tumbuhan bakung putih Gambar 2. Daun kering bakung putih
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Gambar 3. Serbuk simplisia

Gambar 4. Maserasi simplisia
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Gambar 5. Ekstrak cair EEDBP Gambar 6. Rotary evaporator

Gambar 7. Ekstrak kental EEDBP
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Gambar 9. Bahan dasar salep dan Gambar 10. Bahan dan alat
EEDBP
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Gambar 12. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan
salep EEDBP 10%
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Gambar 13. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan
salep EEDBP 20%
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Gambar 14. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan
salep EEDBP 30%
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Gambar 15. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan
povidone iodine salep
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Gambar 16. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan
dasar salep
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Hasil pengukuran panjang luka sayat pada marmut setiap hari selama 9 hari

Perlakuan panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari
10% hO hi h2 h3 h4 h5  h6 h7 h8 h9
marmut 1 1,5 14 1,3 1,1 0,7 0,6 0,4 0
marmut 2 1,5 1,4 1,3 1,2 0,8 0,7 0,3 0
marmut 3 1,5 1,4 1,2 1 0,7 0,6 0,4 0
rata-rata 1,5 1,4 1,267 1,1 0,733 0,633 0,367 0
perlakuan 20% panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari
HO H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9
marmut 1 1,5 1,4 1,3 1,2 09 0,6 05 0,2 0
marmut 2 1,5 14 1,3 1,3 08 08 06 0,3 0
marmut 3 1,5 14 1,2 1,2 1 0,8 0,7 04 0
rata-rata 1,5 14 1,267 1,233 09 0,733 06 0,3 0
perlakuan panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari
30% HO H1 H2 H3 H4  H5 H6 H7 H8  H9
marmut 1 1,5 1,4 1,1 1 1 0,9 0,8 0,6 0,5 0,5
marmut 2 1,5 1,4 12 1.2 1 0,9 0,9 0,7 0,6 0,6
marmut 3 1,5 1,4 13 1,3 1,1 1 0,8 0,6 0,6 0,5
rata-rata 1,5 1,4 1,2 1,167 1,033 0,933 0,833 0,633 0,567 0,53
panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari
perlakuan kp
HO H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9
marmut 1 1,5 1 0,6 0,5 0,4 0
marmut 2 1,5 1,2 1 0,5 0,3 0
marmut 3 1,5 11 0,9 0,6 0,4 0
rata-rata 5 1,1 0,833 0,533 0,367 O
panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari
Perlakuan kn
HO H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9
marmut 1 5 15 15 15 15 15 15 1,4 1,4 1,4
marmut 2 5 1,5 15 15 15 15 15 1,5 1,5 1,4
marmut 3 5 1,5 15 15 15 15 15 1,5 1,4 1,4
rata-rata 5 1,5 15 15 15 1,5 1,5 1,467 1,433 1,4
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Lampiran 2

Surat Izin Pemakaian Laboratorium
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Lampiran 3
Surat Selesai Pemakaian Laboratorium

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK
' INDONESIA
. BADAN PENGEMBANGAN DANPEMBERDAYAAN
‘ SlIMBI'IRD.-\\'rV\ Mf'\NI'SIA KESEHATAN
KEMENKES POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

J1 Jamin Ginting KM 13,5 Kel Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136

Telepon 061-8368633 - Fax  061-8368644
Website . www poltekhes-medan ac id, email © polickkes medancdyahoo com
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SURAT KETERANGAN
BEBAS PEMAKAIAN ALAT LABORATORIUM

Koordinator Akademik Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, menerangkan

bahwa:Nama - IRMAYA

NIM - P07539019088

Nama Pembimbing  : Dra. Tri Bintarti, M Si . Apt.
Jurusan Farmasi

Instansi : Poltekkes Kemenkes Medan

Telah menyelesaikan segala kewajiban terkait dengan peminjaman/penggunaan
fasilitas  Laboratorium  selama yang bersangkutan melaksanakan kegiatan
Praktikum/Penelitian di lingkup Laboratorium, seperti yang dinyatakan oleh Petugas
Laboratorium di bawah ini, sehingga diberikan Surat Keterangan Bebas Laboratorium

mi

| No | Hari tanggal Laboratorium/Unit| Laboran/Staf Bebgs | Tunggakan | Ket
\[senin, 18 Apat | Lab - Futorimion |Yuai § parm| D
2022 U\

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Medan, 2022
Koordinator Laboratorium,

~

Nadroh Br §itepu, M.Si
NIP.198007112015032002
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Lampiran 4

Surat Izin Determinasi

Seanned oy TapScanne:
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Lampiran 5
Surat Hasil Determinasi

Seanned by TapScanne!
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Lampiran 6

Ethical Clearence




Lampiran 8

Kartu Bimbingan KTI

56



